Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan proses dan hasil dengan menggunakan kegiatan morning meeting dalam meningkatkan kemampuan berbicara anak usia 3-4 tahun di Kelompok Bermain 1 Playgroup Sakinah Komplek Al-Azhar, Jakarta Timur pada tahun 2017. Metode penelitian yang digunakan adalah model penelitian tindakan Kemmis & Taggart yang terdiri dari: (a) perencanaan, (b) tindakan dan observasi, dan (c) refleksi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Skor data dari kemampuan berbicara dianalisis dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa kemampuan berbicara anak telah meningkat. Bila pre test kemampuan berbicara anak secara signifikan 63,50% dan pada siklus I menjadi 71,45%. Skor pada siklus II meningkat sekitar 12,19% dan mendapat skor 83,64%. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) proses penggunaan kegiatan morning meeting dapat meningkatkan kemampuan berbicara anak pada Kelompok Bermain 1 Playgroup Sakinah Komplek Al-Azhar Jakarta Timur pada tahun 2017, (2) kemampuan berbicara anak Kelompok Bermain 1 Playgroup Sakinah Komplek Al-Azhar , Jakarta Timur pada tahun 2017 meningkat dari pra siklus ke siklus pertama dan siklus kedua. 
INTRODUCTION
Therefore, this development in the early days will be the determinant of further developments.
Children have various aspects of development that must be developed, including language development.
Language is a communication tool for everyone, including children.
Children can develop their social skills through language. Like when a child said the word "atan" (eat) for the words "makan" (eat) and "inum" (drink) for the word "minum" (drink), the parents actually recited the word with the same sound. 
For children
For children, the results of this study are expected to improve children's speaking skills in accordance with the stages of development in order to achieve optimal development.
